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ABSTRAK 

Muhammad Purnomo, 2018. Tugas Akhir. Judul : Implenetasi Akad Musyarakah 

Mutanaqishah Pada Produk Pembiayaan Renovasi Rumah pada “(Bank Syariah 

Mandiri Cabang Gresik)”. 

Pembimbing : Dr, Hj. Umrotul Khasanah S.Ag, M.Si, 

Kata Kunci : Implementasi Akad Musyarakah Mutanaqishah 

 

Dizaman yang modern ini kebiasaan masyarakat untuk memperindah 

rumah tinggalnya adalah hal yang wajar, kebiasaan mayarakat untuk selalu 

mencari gaya atau model rumah terbaru yang akan membuat tempat tinggal 

mereka memiliki suasana baru adalah solusi untuk mendapatkan sensai baru tanpa 

meninggalkan huniannya tersebut. Apalagi pada zaman modern ini untuk mencari 

berbagai model rumah tinggal dengan berbagai fariasi dengan material yang 

kualitasnya bermacam-macam adalah hal yang mudah. Apalagi sekarang ini rata-

rata semua perbankan memiliki produk  pembiayaan untuk merenovasi rumah, 

baik bank syariah maupun bank konvensional. Dari sini masyarakat berasumsi 

bahwa produk tersebut sama saja, entah itu produk bank syariah maupun bank 

konvensional. Tujuan dari penilitian ini adalah untuk menjelaskan kesalahan 

asumsi masyarakat mengenai perbedaan system pada produk renovasi rumah di 

bank syariah dan bank konvensional. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dimana tujuanya 

adalah mendeskripsikan secara sistematis mengenai fokus penelitian implementasi 

akad musyarakah mutanaqishah yang ada di bank Syariah Mandiri Cabang 

Gresik. Subyek penelitian ini adalah dua orang karyawan Bank Syariah Mandiri 

cabang Gresik. Analisis data yang bertujuan untuk menyederhanakan hasil olahan 

data, sehingga mudah untuk dibaca dan dipahami. Olahan data berupa observasi, 

Interview dan dokumentasi. Analisa data melalui tiga tahap, reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan (verifikasi). 

 Dari Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa terdapat dua akad yang 

digunakan pada produk pembiayaan renovasi rumah di Bank Syariah Mandiri 

cabang Gresik, yaitu akad sewa yang diikuti dengan jual-beli dan diakhiri dengan 

pengalihan kepemilikan kepada satu pihak secara bertahap dimana kedua belah 

pihak berhak menjadi pengelola dana, hal ini berhubungan dengan Fatwa Nomor 

73/DSN-MUI/XI/2008. 
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ABSTRACT 

Mohammad Purnomo, 2018. Final Assignment. Title: The Implementation of 

Musyarakah Mutanaqishah Agreement in the House Renovation Funding in 

(Mandiri Syaria Bank Gresik Branch). 

Supervisor : Dr, Hj. Umrotul Khasanah S.Ag, M.Si, 

Key Words : The Implementation of Musyarakah Mutanaqishah 

 

In this modern era the social habit in beautifying the house where they stay 

is common, this social habit in order to search for style and model of new 

housings will make their house has new sphere is a solution to get new sensation 

without leaving the house. Moreover in the new era in order to get new housing 

model in many variations with many qualified materials are really easy. Moreover 

in the average every banking has products of payment to renovate the house, both  

for syaria bank or conventional bank. Here the society assumed that the products 

are just the same both for the syaria or conventional banks. The purpose of this 

research is to explain the wrong society’s assumption about the system difference 

in the housing renovation products in syaria bank and also conventional bank. 

This research is using descriptive qualitative method where the purpose is 

to describe the systematic of research implementation focus about The 

Implementation of Musyarakah Mutanaqishah in the Mandiri syaria bank Gresik 

branch. The subject of this research is two people of Mandiri Syaria Bank staffs 

Gresik branch. The data analysis is functioned to simplify the data process so that 

it is easier to be read and understood, the data process is in the form of 

observation, interview and documentation. The data analysis are through three 

steps data reduction, data servings and conclusion taking varification. 

 

 In the research resul it is explained that there are two agreements which 

are used in the house renovation funding products in Mandiri Syaria Bank Gresik 

branch, which are borrowing agreement which is followed by the selling-buying 

and ended with the owner changing to one of the party simultaneously where both 

sides have right to be the funding processors, this is connected to the Fatwa 

number 73/DSN-MUI/XI/2008 
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 المستخلص

ل إصلاح . الوظيفة النهائية. العنوان: تطبيق المشاركة المتناقصة في منتجة تموي٨١٠٢محمد بورنما، 
 البيوت في ")بنك شريعة منديري غرسيك(".

 المشرفة: الدكتورة الحاجة عمرة الحسنة، الماجستير

 الكلمات الرئيسية: تطبيق المشاركة المتناقصة

 

ففي الزمان الحادث، إصلاح البيوت هو أمر عادي. وميل المجتمع للبحث عن نموذج البيوت 
على ذلك، في يومنا هذا ليس من الصعب أن نبحث المتجددة تجدد ظروف مساكنهم. علاوة 

نموذج البيوت مع شتى التنوع وشتى الجودة. لا سيما البنوك لها تمويل لإصلاح البيوت، إسلامية  
كانت أم تقليدية. ومن ثم، زعم المجتمع أن المنتجات من تلك البنوك متساوية. يهدف هذا البحث 

نظام في منتجة إصلاح البيوت في البنك الإسلامي لبيان خطأء الظن في المجتمع عن تفرقة ال
 والتقليدي.

استخدم هذا البحث منهج البحث الكيفي والوصفي يهدف إلى وصف تركيز البحث عن تطبيق 
المشاركة المتناقصة في بنك شريعة منديري غرسيك. موضوع البحث هو العاملان في ذلك البنك. 

دارة البيانات حتى يسهل فهمها وقراءتها. إدارة المعلومات تحليل البيانات الهادف إلى تبسيط نتائج إ
بوجود المراقبة، المقابلة والتوثيق. وتحليل البيانات من ثلاث خطوات: تقليل البيانات، عرضها 

 والاستخلاص.

ونتائج البحث هي أن هناك عقدين في تمويل إصلاح البيوت في بنك شريعة منديري غرسيك وهما 
تنتهي بتنقل التملك إلى أحد الطرفين متدرجا إذ كانا مديري الرسوم، بمناسبة الإجارة مع البيع و 

 .٠١/٨١١٢/DSN-MUI/٣٧الفتوى رقم 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

 Bank Syariah merupakan salah satu instrumen yang digunakan untuk 

menegakkan aturan-aturan ekonomi Islam.Sebagai bagian dari system ekonomi, 

lembaga tersebut merupakan bagian dari keseluruhan sistem sosial. Oleh 

karenanya, keberadaannya harus dipandang dalam kontekskeseluruhan  

keberadaan masyarakat (manusia), serta nilai-nilai yang berlaku dalam 

masyarakat yang bersangkutan. (Muhammad,2008:2) 

 Bank Mandiri Syariah adalah salah satu bank ternama di IndonesVia. 

Seiring berjalannya waktu, semakin banyak cabang Bank Mandiri didirikan 

disetiap kota yang ada di seluruh Indonesia.Semakin banyak cabang yang 

didirikan, maka semakin banyak pula nasabah yang berinvestasi di Bank Mandiri 

Syariah  tersebut. Semakin banyak nasabah berinvestasi, maka semakin besar 

dana nasabah yang dikelola oleh Bank Mandiri Syariah. 

 Ada beberapa ragam pembiayaan atau investasi yang ada pada Bank 

Syariah Mandiri, salah satunya adalah produk pembiayaan renovasi rumah. 

Pembiayaan Renovasi Rumah adalah pembiayaan yang diberikan bank kepada 

nasabah yang mengajukan pinjaman guna untuk merenovasi rumah nasabah 

tersebut. 
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 Setiap produk tentunya memiliki proses atau mekanisme yang berbeda-

beda, sehingga, pembiayaan renovasi rumah ini mempunyai sistem yang berbeda 

dengan pembiayaan yang lainnya. Pada produk pembiayaan renovasi rumah ini  

menggunakan akad Musyarakah Mutanaqishah yaitu akad kerjasama dua pihak 

atau lebih dalam kepemilikan suatu aset, yang mana ketika akad ini telah 

berlangsungaset salah satu kongsi uang satunya, dengan perpindahan melalui 

mekanisme pembayaran secara bertahap. Bentuk kerjasama ini berakhir dengan 

pengalihan hak salah satu pihak kepada pihak lain.Sehingga dengan kerjasama 

seperti yang dijelaskan diatas akan sangat menguntungkan bagi kedua belah 

pihak. 

 Dengan akad Musyarakah Mutanaqishahini, dapat digunakan untuk 

berbagai macam pembiayaan, bisa untuk takeover dan top up hingga pembiayaan 

indent rumah. Disisi lain, dalamregulasi Bank Indonesia yang dikeluarkan awal 

pekan ini pembiayaan Musyarakah Mutanaqishahkembali memperoleh 

keleluasaaan lebih dibanding akad murabahah.Agustianto.“Ini Keunggulan Akad 

usarakah Mutanaqishah”.(10 April 2018). 

Secara garis besar dengan akad Musyarakah Mutanaqishahini terdapat 

beberapa keunggulan yaitu : 

a. Kedua belah pihak sama-sama memiliki hak kepemilikan. 

b. Kedua belah pihak mendapatkan keuntungan dari asset yang dimiliki profit. 

c. tidak terpengaruh suku bunga bank konvensional. 

d. Kedua belah pihak berhak bekerja sama dalam menetukan harga asset apabila 

disewakan kedua belah pihak berhak menetukan harga pasar. 
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 Dari keterangan diatas, bahwa dengan akad Musyarakah Mutanaqishah 

dapat dipergunakan sebagai akad untuk berbagai macam jenis bisnis. Salah satu 

contoh yaitu pembiayaan indent rumah, disini nasabah tidak hanya bisa membeli 

rumah saja, melainkan bisa merenovasi rumah dan melanjutkan pembangunan 

sebuah rumah yang hanya berdiri 50 %, karena tujuannya untuk menyelesaikan 

sebuah rumah, maka Bank Syariah Mandiri memberikan produk yang sangat 

bermafaat untuk kebutuhan pokok. 

 Dari hasil penelitian terdahulu(Khoirul Imam, 2015:71) penelitiannya 

menyatakan bahwa, akad Musyarakah Mutanaqishah dalam produk kepemilikan 

rumahsudah memenuhi Fatwa DSN-MUI No.73/2008, dan dalam kepemilikan 

sertifikat akad Musyarakah Mutanaqishah ini  sangat details, sehingga bisnis ini 

sangat bagus untuk kepemilikan.  

 MenurutUlama Najih Muhammad dan Muhammad Al-Qori dalam buku 

yang ditulis oleh H Maulana Hasanudin dan H Jaih Mubarok (2012:36), bahwa 

Musyarakah Mutanaqishah bersumber pada syirkah milik  yang diikuti secara 

pararel dengan akad jual beli(al-bai). Dengan demikian akad ini terjadi karena dua 

akad yang dijalankan secara pararel ,Pertama atara nasabah dengan bank 

melakukan akad musyarakah dengan masing-masing menyertakan harta untuk 

dijadikan modal usaha bersama tersebut yang hasilnya dibagi sesuai kesepakatan 

antara bank dan nasabah, disamping itu, nasabah membeli (membayar atau 

memngembalikan) barang modal milik bank secara berangsur sehingga modal 

yang dimiliki bank dalam syirkah  tersebut dalam berangsur-angsur berkurang 

(berkurangnya modal bank disebut Mutanaqishah). 
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 Pada bank syariah mandiri cabang gresik terdapat sebuah produk baru, 

yaitu produk pembiayaan investasi rumah, produk ini sebenarnya sudah ada sejak 

adanya produk pembiayaan GRIYA, namun pada awal tahun 2018, menurut 

informan bahwa OJK mengutuskan bahwa produk renovasi rumah harus berganti 

sistem akad, sejak pertama adanya produk renovasi rumah, produk ini 

menggunakan akad Murabahah, yang menurut OJK kurang tepat untuk produk 

renovasi rumah, dikarenakan dengan akad Murabahah masih kurang luas 

cakupannya untuk memenuhi kebutuhan produk renovasi rumah tersebut. Dan 

akhirnya akad produk pembiayaan renovasi rumah yang mulanya adalah 

Murabahah dirubah menjadi akad Musyarakah Mutanaqishah, yang menurut OJK 

akad ini sangat tepat dan cakupannya cukup luas untuk memenuhi kebutuhan 

produk renovasi rumah tersebut.Dari perubahan akad tersebut yang menjadikan 

daya tarik sebagai judul penelitian ini.Walaupun produk tersebut masih baru, 

tetapi beberapa pembiayaan yang telah diajukan dan telah disetujui bank juga 

cukup besar nominalnya. 

Selain itu yang menjadi daya tarik PT Bank Syariah Mandiri ini cabang Gresik 

adalah dalam tiga tahun terakhir ini mengalami peningkatan asset. 
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Tabel 1.1 

Tabel Pembiayaan Produk Renovasi Rumah pada Bank Syariah Mandiri 

cabang Gresik Tahun 2018 

 

NO. Nominal 

Pembiayaan 

Jangka 

Pembiayaan 

Waktu 

Pembiayaan 

Waktu Jatuh 

Tempo 

Pelunasan 

1. 220 Juta 120 Bulan 9 Januari 2018 20 Januari 2028 

2. 430 Juta 188 Bulan 31 Januari 2018 31 Januari 2027 

3. 200 Juta 200 Bulan 26 Februari 2018 20 Februari 2028 

(Sumber: Mandiri Syariah Gresik, 2018) 

  

 

Tabel 1.2 

Kenaikan Aset PT Bank Syariah Mandiri Dalam Tiga Tahun 

 

No Tahun Aset Kenaikan Aset (%) 

1. 2015 70,4 Triliun 12,03% 

2. 2016 78,4 Triliun 8% 

3. 2017 87,9 Triliun 16,5% 

(sumber: http://mandiri.co.id 2018) 

 

Tabel tersebut adalah sebagai bukti ilmiah dan sebab peneliti melakukan 

penelitian pada bank yang bersangkutan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang diatas, diharapkan selanjutnya dapat 

diuraiakan secara jelas dan rinci yang berkaitan dengan , maka dapat dirumuskan 

sebagia berikut : 

http://mandiri.co.id/
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Bagaimana Implementasi akad Musyarakah Mutanaqishah pada Produk 

Pembiayaan Renovasi Rumah pada PT. Bank Syariah Mandiri Cabang Gresik ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai pada penelitian ini adalah : 

Untuk mengetahui bagaimana penerapan akad Musyarakah Mutanaqishah pada 

Produk Pembiayaan Renovasi Rumah pada PT. Bank Syariah Mandiri Cabang 

Gresik. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis 

Dapat menambah wawasan mengenai vaiasi Produk GRIYAyaitu 

Implementasi Akad Musyarakah Mutanaqishah pada Produk Pembiayaan 

Renovasi Rumah pada PT. Bank Syariah Mandiri Cabang Gresik. 

2. Bagi Bank 

Sebagai media untuk memperkenalkan Produk Pembiayaan Renovasi 

Rumah dengan Akad Musyarakah Mutanaqishah PT. Bank Mandiri Syariah 

kepada masyarakat. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

 Penelitian yang dilakukan oleh Leni Ainiah tahun 2012 yang berjudul 

“Analisis Prosedur Pembiayaan Musyarakah Mutanaqishah dan Penetapan 

Nisbah Bagi Hasil (Studi Kasus Pada Produk Pebiayaan Hunian Syariah PT. Bank 

Mualamalat cabang Malang)”. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa 

produk Hunian Syariah akad Musyarakah Mutanaqishah pada PT. Bank 

Muamalat cabang Malang ini adalah salah satu produk unggulan yang sekiranya 

porsi bagi hasilnya sangat tepat menggunakan akad Musyarakah Mutanaqishah 

ini. Pada Bank Muamalat cabang Malang ini,produk hunian syariah dengan akad 

Musyarakah Mutanaqishah sudah berjalan lancar, sehingga pada produk ini Bank 

Muamalat cabang Malang sekaranag3 lebih menginovasi untuk kecepatan proses 

persetujuaan permohonan pembiayaan dan meningkatkan analisa pengajuan 

permohonn pembiayaan guna meminimalisir pembiayaan macet atau menurunkan 

angka Non Performing Financing (NPF). 

 Penelitian yang dilakukan oleh Khoirul Imam tahun 2015 yang berjudul 

“Implementasi akad Musyarakah Mutanaqishah pada produk pembiayaan 

Kepemilikan Rumah PAda PT. Bank Muamalat cabang Jombang”. Kesimpulan 

dari penelitian ini adalah secara keseluruhan dari segi syariahnya sudah memenuhi 

ketentuan Fatwa DSN no73/2008. Namun untuk beberapa segi ada yang belum 

sesuai yaitu pada fatwa DSN no 73/2008 butir ke-5. 
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 Penelitian yang dilakukan oleh Juni Yusran tahun 2017 yang berjudul 

“Musyarakah Mutanaqishah dan Implementasinya di Lembaga Keuangan Islam” 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah skema akad Musyarakah Mutanaqishah 

dapat menjadi pilihan lain dalam kebutuhan akad kepemilikan atas asset selain 

dari akad Murabahah, sehingga keterbatasan dari akad Murabahah dapat diambil 

alih oleh akad Musyarakah Mutanaqishah ini. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Rofiah tahun 2017 yang berjudul 

“Implementasi Akad Musyarakah Mutanaqishah”. Kesimpulan dari penelitian ini 

adalah mekanisme pembiayaan Musyarakah Mutanaqishahini di BPRS Dana 

Mulia Surakarta secara langsung masih belum mematuhi kesepakatan awal, baik 

dari pihak nasabah ataupun dari pihak banknya tersebut, dan denda berlaku pada 

produk ini, jadi secara langsung produk ini masih seperti produk yang diterapkan 

oleh lembaga keuangan konvensional. Dari sini dapat disimpulkan bahwa 

penerapan akad Musyarakah Mutanqishah di BPRS masih kurang baik. 

 

TABEL 2.1 

PENELITIAN TERDAHULU 

No. Peneliti Judul Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

 Leni Ainiah (2012) Analisis Prosedur 

Pembiayaan 

Musyarakah 

Mutanaqishah dan 

Penetapan Nisbah 

Bagi Hasil (Studi 

Kasus Pada 

Produk Pebiayaan 

Hunian Syariah 

PT. Bank 

Mualamalat 

cabang Malang) 

Penelitian 

kualitatif dengan 

pendekatan 

Deskriptif 

produk Hunian Syariah 

akad Musyarakah 

Mutanaqishah pada PT. 

Bank Muamalat cabang 

Malang ini adalah salah 

satu produk unggulan 

yang sekiranya porsi bagi 

hasilnya sangat tepat 

menggunakan akad 

Musyarakah 

Mutanaqishah. Tetapi 

masih belum maksimal, 
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masih ada beberapa hal 

yang harus diluruskan 

terutama analisa 

pembiayaan. 

1.  Khoirul Imam  

(2015) 

Implementasi 

Akad Musyarakah 

Mutanaqishah 

pada Produk 

Pembiayaan 

Kepemilikan 

Rumah (KPR) 

Muamalat iB 

Penelitian 

kualitatif dengan 

pendekatan 

deskriptif, 

menggunakan 

penelitian 

terdahulu 

 

Dari segi syariahnya 

sudah memenuhi, 

ketentuan Fatwa DSN 

no73/2008. Namun untuk 

beberapa segi ada yang 

belum sesuai yaitu pada 

fatwa DSN no 73/2008 

butir ke-5. 

 

2.  Juni Yusran (2017) Musyarakah 

Mutanaqishah dan 

Implementasinya 

di Lembaga 

Keuangan Islam 

Penelitian 

kualitatif dengan 

sifat lapangan 

atau field 

research 

Skema akad Musyarakah 

Mutanaqishah dapat 

menjadi pilihan lain dalam 

kebutuhan akad 

kepemilikan atas asset 

selain dari akad 

Murabahah, sehingga 

keterbatasan dari akad 

Murabahah dapat diambil 

alih oleh akad 

Musyarakah 

Mutanaqishah ini. 

 

 Rofiah (2017)   Implementasi 

Akad Musyarakah 

Mutanaqishah 

Penelitan 

kualitatif 

Mekanisme pembiayaan 

Musyarakah 

Mutanaqishah di BPRS 

Dana Mulia Surakarta 

secara langsung masih 

belum mematuhi 

kesepakatan awal, baik 

dari pihak nasabah 

ataupun dari pihak 

banknya tersebut, dan 

denda berlaku pada 

produk ini, jadi secara 

langsung produk ini masih 

seperti produk yang 

diterapkan oleh lembaga 

keuangan konvensional. 

(Belum Murni dijalankan 

secara Syariah). 
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Tabel 2.2 

Perbedaan Aspek Penelitian 

No Nama Peneliti Perbedaan aspek penelitian 

1. Leni Ainiah Berfokus Pana Porsi bagi hasil (Akad 

Musyarakah Mutanaqishah) pad Bank Muamalat 

cabang Malang. 

 Muhammad Purnomo Fokus kepada Implementasi Akad dan 

Permasalahan sertasolusinya. 

2. Khoirul Imam  Berfokus kepada kebenaran akad menurut 

Fatawa DSN-MUI dan kelurusan daalam 

menjalankan sebuah akad 

 Muhammad Purnomo Berfokus Pada penerapan(Akad Musyarakah 

Mutanaqishah). 

3. Juni Yusran Berfokus dalam keunggulan dan kegunaan (Akad 

Musyarakah Mutanaqishah) 

 Muhammad Purnomo Berfokus pada penerapan Implementasi, dan 

kendala. 

4. Rofiah Berfokus dalam perjanjian (Akad Musyarakah 

Mutanaqishah) dalam hal menjalani bisnis sesuai 

perjanjian diawal 

 Muhammad Purnomo Berfokus pada Implementasi (Akad Musyarakah 

Mutanaqishah) dan kendala serta solusi akad 

tersebut 

 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Musyarakah Mutanaqishah 

Dalam fatwa DSN MUI No 73 Tahun 2008 tentang Musyarakah 

Mutanaqisah disebutkan, Musyarakah Mutanaqisah adalah musyarakah yang 

kepemilikan asset (barang) atau modal salah satu pihak berkurang disebabkan 

pembelian secara bertahap oleh pihak lainnya. Dengan demikian, di ujung akad 

ini satu pihak, yaitu nasabah akan memperoleh kepemilikan sempurna terhadap 

suatu aset atau modal. Dalam akad Musyarakah Mutanaqishah bank syariah wajib 
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berjanji menjual aset yang disepakati secara bertahap dan nasabah wajib 

membelinya. 

Musyarakah Mutanaqishah (diminishing partnership) adalah bentuk 

kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk kepemilikan suatu  barang atau asset. 

Dimana kerjasama ini akan mengurangi hak kepemilikan salah satu pihak 

sementara pihak yang lain bertambah hak  kepemilikannya. Bentuk kerjasama ini 

berakhir dengan pengalihan hak salah satu pihak kepada pihak lain. Dalam 

syirkah mutanaqishah harus jelas besaran angsuran dan besaran sewa yang harus 

dibayar nasabah.Dan, ketentuan batasan waktu pembayaran menjadi syarat yang 

harus diketahui kedua belah pihak. Harga sewa, besar kecilnya harga sewa, dapat  

berubah sesuai kesepakatan. Dalam kurun waktu tertentu besar-kecilnya sewa 

dapat dilakukan kesepakatan ulang. Bagi Bank Syariah, penerapan skim 

musyarakah mutanaqisah harus mendapatkan keuntungan sama atau lebih besar 

apabila Bank menerapkan murabahah plus resiko yang sama atau lebih kecil. 

Musyarakah Mutanaqishah adalah Musyarakah dengan bagian  dana 

entitas akan dialihkan  secara bertahap kepada mitra sehingga bagian dana entitas 

akan menururn dan pada akhir masa akad mitra akan menjadi pemilik penuh 

usaha tersebut (Wiroso, 2011:395) 

Dari sini kita dapat memahami bahwa Musyarakah Mutanaqishah adalah 

akad kerajasama antara dua pihak ( Bank dengan Nasabah ), dalam kepemilikan 

suatu asset, yang mana ketika akad ini telah berlangsung asset salah satu kongsi 

dari keduanya akan berpindah ke tangan kongsi yang satunya, dengan 

perpindahan dilakukan melalui mekanisme pembayaran secara bertahap. 
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Contoh dalam prakteknya, ketika Bank dan Nasabah ingin memiliki suatu 

asset akhirnya mereka bekerjasam dalam modal dengan prosentase yang telah 

terkontrak. Kemudian Nasabah melakukan pengangsuran Dana menurut modal 

kepemilikan asset yang dimiliki oleh bank. Maka terjadilah perpindahan 

kepemilikan asset dari bank kepada Nasabah menurut jumlah dana yang telah 

diangsur kepada Bank. Sampai akhirnya semua asset kepemilikan bank telah 

berpindah ke tangan Nasabah. 

Dari contoh diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa pada akad 

Musyarakah Mutanaqishah terjadi Syirkah (kerjasama) dan Ijarah (Sewa), 

Kerjasama pada modal untuk mendapatkan Asset serta Sewa dalam pengangsuran 

dana dari nasabah ke Bank untuk kemudian Asset dimiliki Nasabah seluruhnya. 

 

2.2.2 Sejarah dan Akar Akad Musyarakaha Mutanaqishah 

Pandangan Najih Hammad dan Muhammad Ali al-Qari dalam buku 

karangan (H Maulana Hasanudin dan H Jain Mubarok 2012:62) musyarakah-

mutanaqishah terjadi karena dua akad yang dijalankan secara pararel. Pertama, 

antara nasabah dengan bank melakukan akad musyarakah dengan masing-masing 

menyertakan harta untuk dijadikan modal usaha guna mendatangkan keuntungan. 

Hal ini jelas merupakan syirkah-amwal (sebagai bagian dari syirkah milik-

ikhtiari). Kedua, nasabah melakukan usaha dengan modal bersama tersebut yang 

hasilnya dibagi sesuai kesepakatan antara bank dengan nasabah di samping itu h 

m nasabah membeli (baca: membayar atau mengembalikan) barang modal milik 

bank secara berangsur sehingga modal luntur yang dimiliki bank dalam syirkah 
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tersebut secara berangsur-angsur berkurang (berkurangnya modal bank disebut 

mutanaqishah) 

Dalam musyarakah disyaratkan bahwa:1) modal berasal dari para syarik 

(antara lain antara bank dengan nasabah); hal ini termasuk syirkah-inan (jika 

jumlah modal yang disertakannya tidak sama atau syirkah-mufawadhah (jika 

jumlah modal yang disertakannya sama); sementara dalam mudharabah, modal 

disediakan hanya oleh salah satu pihak (yaitu shahib al-mal); dan 2) pembagian 

hasil dalam musyarakah berbeda dengan pembagian hasil dalam mudharabah 

Pembagian keuntungan dalam musyarakah memiliki dua alternatif, yaitu 

pembagian keuntungan secara proporsional (berdasarkan jumlah modal yang 

disertakan) atau berdasar kan kesepakatan yang dituangkan dalam akta perjanjian; 

sedangkan pembagian keuntungan dalam mudharabah hanya dilakukan 

berdasarkan kesepakatan yang dituangkan dalam akta perjanjian. Pembagian 

kerugian juga berbeda, pembagian kerugian dalam musyarakah dilakukan 

berdasarkan proporsi modal, sedangkan kerugian dalam usaha dengan sistem 

mudharabah dibebankan hanya kepada pemilik modal (shahib al-mal). Dengan 

demikian, masing-masing (yaitu al-musyarakah al-muntahiyah bit tamlik dan al-

mudharabah al-muntahiyah bit tamlik) dapat berjalan masing-masing sebagai 

sistem usaha yang boleh dilakukan, namun antara mudharabah dan musyarakah 

memiliki perbedaan yang signifikan.  
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2.2.3 Ragam Skema Musyarakah-Mutanaqishah 

Dalam buku karangan H Maulana Hasanudin dan H Jain Mubarok 

(2012)dalam muktamar tentang Pengelolaan Keuangan Islam yang pertama yang 

diselenggarakan di Dubai dijelaskan tiga skema (gambaran) pelaksanaan al-

musyarakah al-muntahyyah bit tamlik: pertama, antara bank dengan nasabah sepa- 

kat untuk menyediakan harta guna dijadikan modal usaha dengan bagi hasil 

(laba/rugi) sesuai kesepakatan atau proporsional. Kemudian barang modal syirkah 

tersebut dijual: l) oleh pihak bank kepada nasabah,2) oleh pihak nasabah kepada 

bank, atau 3) oleh pihak bank dan nasabah kepada pihak lain setelah masa syirkah 

berakhir, karena masing-sing syarik memiliki hak untuk menjual barang 

modalnya.  Dalam gambaran tersebut terlihat bahwa syirkah-mutanaqishah kurang 

sesuai dengan gambaran al-musyarakah al-muntahiyyah bit tamlik, karena 

perpindahan kepemilikan barang modal dengan cara penjualan tidak dilakukan 

secara berangsur (sehingga modal dari pihak yang ber-syirkah tidak berkurang). 

Gambaran tersebut merupakan akhir syirkah di mana para syarik/pemilik modal 

bebas untuk tetap mem pertahankan kepemilikannya terhadap harta yang 

dijadikan modal usaha syirkah atau memindahtangankannya dengan cara jual beli, 

hibah, atau cara lain yang dibenarkan syariah. 

Ulama sepakat bahwa hukum musyarakah muntahiyyah bit tamlik atau 

musyarakah-mutanaqishah dengan skema tersebut di atas adalah boleh Wa'iz) 

karena di dalamnya terhindar dari syubhat, yaitu pelaksanaan akad musyarakah 

dan jual beli secara pararel. 
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Kedua, bank dengan nasabah sepakat untuk melakukan kerja sama usaha; 

masing-masing pihak menyertakan har tanya untuk dijadikan modal usaha dengan 

tujuan untuk mendapatkan keuntungan dengan syarat bahwa: 1) nasabah wajib 

membeli barang modal milik banki dan 2) nasabah wajib menyewa barang modal 

supaya mendatangkan keuntungan yang berupa uang sewa/kara’. 

Ketiga, bank dengan nasabah melakukan musyarakah  dengan masing-

masing menyertakan harta guna dijadikan modal usaha dalam bentuk saham; 

setiap syarik memiliki jumlah saham sesuai dengan modal yang disertakan dan 

syarik jika menghendaki-menjual sahamnya kepada bank dalam jumlah tertentu 

dan/atau semua sahamnya kepada bank pada setiap tahun (baca: tahun buku) baik 

pembayarannya dilakukan secara tunai maupun secara berangsur. Apabila 

pembayarannya dilakukan secara berangsur, maka modal yang dimiliki nasabah 

dalam bentuk saham mengalami penurunan/berkurang (mutanaqishah), dan 

menjadi milik bank secara penuh apabila seluruh bagian porsi milik nasabah 

dibayar lunas oleh bank. Pada skema ini, modal yang berkurang adalah modal 

milik nasabah (bukan modal milik bank). 
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Gambar 2.1 

Skema Penyaluran dana Musyarakah 

(Muhammad, 2009: 123) 

 

2.2.4 Ikhtilaf  Ulama tentang Hukum Musyarakah Mutanaqishah 

Dalam buku karangan H Maulana Hasanudin dan H Jain Mubarok 

(2012:67) Rafiq Yunus al-Mishri menjelaskan bahwa musyarakahmutanaqishah 

merupakan akad yang diikhtilafkan hukum nya. Al-Mishri menegaskan bahwa 

akad musyarakah-muta naqishah secara formal merupakan salah satu bentuk 

syirkah; sedangkan hakikatnya termasuk akad al-tamwil (bisnis); ya itu usaha 

tertentu dengan tujuan untuk mendapatkan profit atau keuntungan. Tanpa 

menyebut nama ulama yang berbeda pendapat, al-Mishri menjelaskan bahwa ada 

ulama yang ber- pendapat bahwa akad musyarakah-mutanaqishah termasuk akad 

yang dibolehkan ja'iz), sedangkan ulama lainnya berpendapat sebaliknya, yaitu 

akad musyarakah-mutanaqishah termasuk akad yang dilarang (gair ja'iz). 

 

Nasabah 

Parsial: Aset Value 

 Bank Syariah 

Parsial: Penyaluran 

Dana 

  

 

 

 Proyek/Usaha  

  

 
 

 Keuntungan/Kerugian  

  

 
 

 Bagi Hasil 

Keuntungan/Kerugian 

Sesuai Porsi 

Kontribusimodal 

(nisbah) 
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2.2.5  Fatwa DSN MUI Nomor 73/2008 tentang Musyarkah Mutanaqishah 

Fatwa Nomor 73/DSN-MUI/XI/2008 tentang Syrikah-Mutanaqishah 

ditetapkan di Jakarta pada tanggal 14 November 2008/15 Zulqadah 1429 H yang 

ditandatangani oleh K.H.M.A. Sahal Mahfudh (ketua) dan H.M. Ichwan Sam 

(sekretaris). Fatwa ini terdiri atas tiga bagian: pendahuluan, isi/substansi, dan 

penutup. Bagian pendahuluan terdiri atas tiga sub bagian: 1) pertimbangan 

sosiologis, dan 2) pertimbangan “yuridis” yang berupa ayat Al-Quran dan 

Sunnah; pertimbangan akademis (lima pendapat pakar). 

Pertimbangan sosiologisnya terbagi menjadi tiga bagian pertama, 

tersusunnya pernyataan logis yang terdiri atas dua premis yang diakhiri dengan 

kesimpulan: 

1) Pembiayaan musyarakah memiliki keunggulan dalam kebersamaan dan 

keadilan, baik dalam berbagi keuntungan maupun risiko kerugian sehingga 

dapat menjadi alternatif dalam proses kepemilikan aset/barang atau modal; 

2) Kepemilikan aset (barang) atau modal dapat dilakukan dengan cara 

menggu- nakan akad musyarakah-mutanaqishah, dan 

3) DSN-MUI memandang perlu untuk menetapkan fatwa tentang syirkah-

mutanagishah untuk dijadikan pedoman (bagi pihak-pihak yang 

memerlukannya, pen.). Pertimbangan sosiologis lainnya dari pada fatwa 

tersebut adalah: 1) permohonan/permintaan fatwa dari Bank Muamalat 

Indonesia/BMI, Bank Tabungan Negara/BPTN, dan Pusat Kajian 

Ekonomi Syariah/PKES; dan 2) pendapat peserta rapat pleno DSN-MUI 
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pada hari Jumat/15 Zulqadah 1429 H atau 14 November 2008. Ayat Al-

Quran yang dijadikan pertimbangan yuridis adalah QS Shad (38):24 

 

                        

                      

                   

 

Artinya : Daud berkata: "Sesungguhnya Dia telah berbuat zalim kepadamu 

dengan meminta kambingmu itu untuk ditambahkan kepada kambingnya. dan 

Sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang berserikat itu sebahagian 

mereka berbuat zalim kepada sebahagian yang lain, kecuali orang-orang yang 

beriman dan mengerjakan amal yang saleh; dan Amat sedikitlah mereka ini". dan 

Daud mengetahui bahwa Kami mengujinya; Maka ia meminta ampun kepada 

Tuhannya lalu menyungkur sujud dan bertaubat. 
 

Dan  QS al Maidah (5):1 

                        

                         

 

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu[388]. 

Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. 

(yang demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang 

mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum menurut yang 

dikehendaki-Nya. 

[388] Aqad (perjanjian) mencakup: janji prasetia hamba kepada Allah dan 

Perjanjian yang dibuat oleh manusia dalam pergaulan sesamanya. 
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2.2.6 Proses Implementasi Akad Musyarkah Mutanaqishah 

Gambar 2.2 

Proses Implementasi Akad Musyarkah Mutanaqishah 

 

Nasabah/Debitur  Nasabah Mengisi Formulir permohonan 

pembiayaan Renovasi Rumah serta persyaratan 

kelengkapan: 

1. Surat permohonan pembiayaan 

2. Foto copy suami istri 

3. Kartu Keluarga 

4. Surat nikah 

5. NPWP pribadi atau perusahaan 

6. Surat persetujun istri 

7. Rencana Anggaran Biaya 

8. Surat penawaran rumah 

   

Mengumpulkan 

Data 

 Accounting Manager mengumpulkan dan 

memverifikasi data nasabah dengan kisaran 

waktu 1 hari 

   

Survey  Account Manager melakukan survey terhadap 

jaminan nasabah dengan kisaran waktu 1 hari 

   

Analisa Data  Account Manager menganalisa data dengan 5 

C dan menginvestigasi nasabah dengan kurun 

waktu 2 hari 

   

Pengajuan ke 

Pimpinan 

 Account Manager menyerahkan hasil analisis 

data ke pimpinan untuk menentukan layak 

tidaknya untuk dibiayai dengan kisaran waktu 

2 hari 

   

Pusat Pelaporan 

dan Analisis 

Transaksi 

Keuangan 

 Pihak bank dan nasabah melakukan 

penandatanganan akad notaris membutuhkan 

kisaran waktu 4 hari 

 

Realisasi/Droping 
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2.3 Kerangka Berfikir 

 

 

Bank Syariah Mandiri 

Cabang Gresik 

 

 

Implementasi akad Muyarakah Mutanaqishah pada Produkrenovasi Rumah PT. 

Bank Syariah Mandiri cabang Gresik 

   

 

Landasan Teori : 

Musyarakah Mutanaqishah 

 Landasan Empiris : 

Penelitian yang berkaitan 

dengan akad Musyarakah 

Mutanaqishah, sebagaiamana 

penelitian yang dilakukan 

oleh: 

1). Leni Ainiah tahun       

2012 

2). Khoirul Imam 2015 

3) Juni Yusran 2017 

4) Rofiah 2017 

 

 

Teknik Pengumpulan Data : 

1) Observasi 

2) Wawancara 

3) Dokumentasi 

 

 

Pembahasan Kualitatif 

 

 

 

 

 

 

 

Kesimpulan 
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BAB III 

METODEPENELITIAN 

 

3.1 Jenis dan Pendekatan 

Penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Menurut Sutopo (2010: l) penelitian kualitatif merupakan suatu 

penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan mengananlisis 

fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran 

orang secara individual maupun kelompok. Beberapa deskripsi digunakan 

untuk menemukan prinsip-prinsip dan penjelasan yang mengarah pada 

penyimpulan. 

Dalam penelitian ini penulis mendeskripsikan mengenai penerapan 

ataupengimplementasian akad Musyarakah Mutanaqishah pada Produk 

Renovasi Rumah yang ada pada PT. Bank Mandiri Syariah cabank Gresik. 

 

3.2  Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di PT. Bank Syariah Mandiri Cabang Gresik yang 

berlokasi di jalan RA. Kartini No.180, Sukorame, Kecamatan Gresik, 

Kabupaten Gresik, Jawa Timur. Penentuan lokasi ini berdasarkan pada alasan 

bahwa Bank Mandiri Syariah cabang Gresik adalah salah satu cabang Bank 

Mandiri Syariah yang memiliki banyak produk dan tentunya mempunyai 

kinerja yang baik. Salah satu produknya adalah Renovasi Rumah dengan 

Akad Musyarakah Mutanaqishah yang menjadi judul penelitian ini. Dan salah 
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satu sebab mengambil penelitian pada Bank Syariah Mandiri Cabang Gresik  

adalah karena Bank Syariah Mandiri merupakan bank dengan pencapaian 

kinerja yang cukup baik, dibuktikan dengan setiap tahunnya aset yang dimiliki 

Bank Syariah Mandiri Ini selalu meningkat. 

 

3.3 Subyek Penelitian 

Dalam penelitian ini yang menjadi subyek dalam penelitian adalah Bapak 

Zaim Nur Afif S.Ei. selaku CBRM (Consumer Banking Relationship 

Manager) ( PT. Bank Syariah Mandiri Cabang Gresik. Menurut penulis 

karyawan Bisnis Banking ini dapat memberikan informasi mengenai produk 

Renovasi Rumah dengan Akad Musyarakah Mutanaqishah di PT. 

BankSyariah Mandiri cabang Gresik ini. 

 

3.4 Data dan Jenis Data 

1) Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari objek 

penelitian melalui observasi langsung, wawancara, dan dokumentasi kepada 

pihak PT. Bank Syariah Mandiri cabang Gresik. Data tersebut merupakan 

penyataan dari Karyawan PT. Bank Syariah Mandiri cabang Gresik mengenai 

Produk Renovasi Rumah Akad Musyarakah Mutanaqishah, rincian plafond 

pendanaan dan lain-lain. 
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2) Data Skunder 

 Data Sekunder Sebagai pendukung data primer maka penulis menggunakan 

data sekunder untuk membantu peneliti dalam menganalisis data-data tersebut. 

Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti 

secara tidak langsung melalui media perantara yang dicatat oleh pihak lain. 

Data sekunder umumnya berupa bukti catatan atau laporan historis yang telah 

tersusun dalam data dokumenter yang dipublikasikan. 

  

3.5 Tekhnik pengumpulan Data. 

Dalam penelitian ini, tekhnik pengumpulan data yang digunakan oleh 

penulis adalah sebagai berikut:  

1. Studi Lapangan  

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan suatu obyek dengan 

sistematika fenomena yang diselidiki, observasi dapat dilakuakan sesaat 

ataupun mungkin dapat diulang. Oleh sebab itu observasi hendaknya 

dilakukan oleh orang yang tepat. Dalam observasi melibatkan 2 komponen 

yaitu, pelaku observasi yang lebih dikenal sebagai observer, dan obyek yang 

diobservasi yang dikenalsebagai observe.(Sukandarrumidi,2002:69). 

Pada penelitian ini, peneliti mengamati hal-hal yang terkait dengan apa yang 

sedang diteliti seperti bgaimana pengimplementasian akad Musyarakah 

Mutanaqishah pada produk Renovasi Rumah pad PT Bank syariah Mandiri 

Cabang Gresik. 
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a) Wawancara (interview) adalah suatu proses tanya Jawab secara lisan, 

di mana 2 orang atau lebih berhadapan secara fisik, dan 

berkomunikasi secara langsung. Namun, dengan adanya 

perkembangan IPTEK menyebabkan definisi wawancara (interview 

mengalami perubahan dan penyempurnaan. Saat sekarang proses 

tanya Jawab dilaksanakan dalam jarak jauh. Orang yang terlibat 

dalam wawancara (interview dapat memanfaatkan media elektronik 

misalnya radio ataupun dengan media kaca (televisi). 

(Sukandarrumidi,2002:88). 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dengan pihak PT 

Bank Syariah Mandiri Cabang Gresik dengan maksud pihak PT Bank 

Syariah Mandiri Cabang Gresik dapat memberikan informasi secara 

detail dan untuk melengkapi data yang diperoleh melalui observasi. 

b) Dokumentasi Menurut Irawan (2000:70) dalam Sukandanrumidi 

(2002:100 studi dokumentasi merupakan tekhnik pengumpulan data 

yang ditujukan kepada subyek penelitian. dokumentasi dapat berupa 

catatan pribadi, surat pribadi, buku harian, laporan kerja, notulen 

rapat, catatan kasus, rekaman kaset, rekaman video, foto, dan lain 

sebagaimya. Dalam penelitian ini, peneliti mencari data melaui buku 

dan artikel yang berhubungan dengan efisiensi dan 

pengimplementasian akad Musyarakah Mutanaqishah pada Produk 

Renovasi Rumah di PT Bank Syariah Mandiri cabang Gresik. 
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3.6 Analisis Data 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Implementasi Musyarakah 

Mutanaqishah pada Produk Renovasi Rumah PT. Bank Mandiri Syariah 

cabang Gresik. dengan tekhnik pengumpulan data observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Dalam pengolahan data ini peneliti menggunakan analisis data 

kualitatif. Menurut Moleong (1988:280) analisis data kualitatif adalah proses 

mengorganisasikan dan mengurutkan data kedalam pola, kaegori, dan satuan 

uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dan dapat dirumuskan 

hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. Dalam hal ini analisis data 

dilakukan dengan mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, memberikan 

kode dan mengkategorisasikannya. 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

 

4.1 Paparan Data 

4.1.1 Gambaran Umum Perusahaan 

4.1.1.1Sejarah Singkat Bank Syariah Mandiri 

Nilai-nilai perusahaan yang menjunjung tinggi kemanusiaan dan integritas 

telah tertanam kuat pada segenap insan Bank Syariah Mandiri (BSM) sejak 

awal pendiriannya. 

Kehadiran BSM sejak tahun 1999, sesungguhnya merupakan hikmah 

sekaligus berkah pasca krisis ekonomi dan moneter 1997-1998.Sebagaimana 

diketahui, krisis ekonomi dan moneter sejak Juli 1997, yang disusul dengan 

krisis multi-dimensi termasuk di panggung politik nasional, telah 

menimbulkan beragam dampak negatif yang sangat hebat terhadap seluruh 

sendi kehidupan masyarakat, tidak terkecuali dunia usaha.Dalam kondisi 

tersebut, industri perbankan nasional yang didominasi oleh bank-bank 

konvensional mengalami krisis luar biasa.Pemerintah akhirnya mengambil 

tindakan dengan merestrukturisasi dan merekapitalisasi sebagian bank-bank di 

Indonesia. 

Pada saat bersamaan, pemerintah melakukan penggabungan (merger) 

empat bank (Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank Exim, dan 

Bapindo) menjadi satu bank baru bernama PT Bank Mandiri (Persero) pada 
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tanggal 31 Juli 1999.Kebijakan penggabungan tersebut juga menempatkan dan 

menetapkan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. sebagai pemilik mayoritas baru 

BSB. 

Sebagai tindak lanjut dari keputusan merger, Bank Mandiri melakukan 

konsolidasi serta membentuk Tim Pengembangan Perbankan Syariah. 

Pembentukan tim ini bertujuan untuk mengembangkan layanan perbankan 

syariah di kelompok perusahaan Bank Mandiri, sebagai respon atas 

diberlakukannya UU No. 10 tahun 1998, yang memberi peluang bank umum 

untuk melayani transaksi syariah (dual banking system). 

Tim Pengembangan Perbankan Syariah memandang bahwa pemberlakuan 

UU tersebut merupakan momentum yang tepat untuk melakukan konversi PT 

Bank Susila Bakti dari bank konvensional menjadi bank syariah. Oleh 

karenanya, Tim Pengembangan Perbankan Syariah segera mempersiapkan 

sistem dan infrastrukturnya, sehingga kegiatan usaha BSB berubah dari bank 

konvensional menjadi bank yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah 

dengan nama PT Bank Syariah Mandiri sebagaimana tercantum dalam Akta 

Notaris: Sutjipto, SH, No. 23 tanggal 8 September 1999. Perubahan kegiatan 

usaha BSB menjadi bank umum syariah dikukuhkan oleh Gubernur Bank 

Indonesia melalui SK Gubernur BI No. 1/24/ KEP.BI/1999, 25 Oktober 1999. 

Selanjutnya, melalui Surat Keputusan Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia 

No. 1/1/KEP.DGS/ 1999, BI menyetujui perubahan nama menjadi PT Bank 

Syariah Mandiri. Menyusul pengukuhan dan pengakuan legal tersebut, PT 
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Bank Syariah Mandiri secara resmi mulai beroperasi sejak Senin tanggal 25 

Rajab 1420 H atau tanggal 1 November 1999. 

PT Bank Syariah Mandiri hadir, tampil dan tumbuh sebagai bank yang 

mampu memadukan idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani, yang 

melandasi kegiatan operasionalnya.Harmoni antara idealisme usaha dan nilai-

nilai rohani inilah yang menjadi salah satu keunggulan Bank Syariah Mandiri 

dalam kiprahnya di perbankan Indonesia. BSM hadir untuk bersama 

membangun Indonesia menuju Indonesia yang lebih baik. 

4.1.1.2 Sejarah Singkat Bank Syariah Mandiri Cabang Gresik 

Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Gresik, berada dipusat perkotaan 

dengan kompleks perkantoran disekitarnya. Berada di jalan Raden Ajeng 

Kartini No.180Letak kantor cukup strategis, berdekatan dengan kompleks 

perumahan, rumah sakit, dan ruko. 

Bank Syariah Mandiri hadir di Kabupaten Gresik pada tahun 2003. Pada 

awal berdirinya Bank Syariah Mandiri di Gresikhanya sebagai Kantor cabang 

pembantu (KCP) yang terletak di Jalan Raden Ajeng Kartini No. 236 Gresik, 

dan pada saat itu masih mengikuti induk kantor cabang Bank Syraiah Mandiri 

Waru Surabaya. Meski demikian, Bank Syariah Mandiri Gresik tetap 

memberikan pelayanan yang maksimal kepada nasabahnya meskipun pada 

saat itu segment produk pembiayaaan hanya Gadai Emas dan Cicil Emas 

sedangkan untuk pembiayaanConsummer hanya Produk Haji dan KPR (Kredit 

Pembiayaan rumah). Seiring berjalanya waktu, Bank Syariah Mandiri Gresik 

terus meningkatkan prestasinya sehingga bisa meraih asset hingga mencapai 
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90 Milyar. Sehingga Pada 21 November 2010 status Bank Syariah Mandiri  

Gresik naik yang pada awalnya hanya Kantor Cabang Pembantu, menjadi 

Kantor Cabang (KC). 

Kantor Cabang BSM yang beralamat dijalan Raden Ajeng Kartini No.180 

diresmikan oleh bapak M. Soeharto  yang saat itu menjabat sebagai ketua 

wilayah Bank Syariah Mandiri  Jawa Timur.  

Setelah resmi menjadi KC, BSM kantor cabang Gresik menambah segmen 

pembiyaan dalam menunjang perkembangan perbankan, yaitu segment bisnis 

banking dan mikro. Saat ini kinerja Bank Syariah Mandiri  Kantor Cabang 

Gresik semakin baik,prestasi ini dapat dilihat dari jumah nasabah pembiayaan 

maupun nasabah pendanaan yang terus meningkat. 

 

4.1.1.3 Logo Bank Syariah Mandiri 

Adapun arti atau makna yang terdapat pada Logo Bank Syariah Mandiri 

diantaranya : 

1. Penggunaan huruf kecil memiliki pengertian BSM merupakan bank 

yang ramah, rendah hati, dan memiliki aspirasi untuk semakian dekat 

dengasn nasabah dan tetap bersikap membummi 

2. Lambang Logo divisualkan dalam bentuk gelombang berwarna emas 

yang merupakan lambing kemakmuran dan dicita-citakan pada 

nasabah yang bermitra dengan BSM 

3. Posisis Lambang logo diatas  huruf  logo melambangkan sikap 

progresif menuju kemakmuran. 
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4.1.1.4 Visi dan Misi Bank Syariah Mandiri Cabang Gresik 

 Visi Bank Syariah Mandiri adalah sebagai bank syariah terdepan 

,modern dan menentramkan. 

 Misi Bank syaraiah Mandiri antara lain : 

1. Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan diatas rata-rata industry 

yang berkesinambungan 

2. Meningkatkan kualitas produk dan layanan berbasisi teknologi yang 

melampaui harapan nasabah 

3. Mengutamakan penghimpunann dana murah dan penyaluran 

pembiayaan pada segmen ritel 

4. Merngembangkan bisnis atas dasar nilai-nilai syariah universal 

5. Mengembangkan manajemen talenta dan lingkungan kerja yang sehat 

6. Meningkatkan kepedulian terhadapa masyarakat dan lingkungan 

 

4.1.1.5 Struktur Oranisasi Bank Syariah Mandiri Cabang Gresik 

Untuk mewujudkan perencanan dalam rangka mencapai tujuan, 

diperlukan adanya suatu organisasi, sebagai wadah menampung kegiatan 

lembaga keuangan.  

Bentuk organisasi di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Gresik yaitu 

Lini dan Staf.Artinya, dalam organisasi ini staf bukan hanya melaksanakan 

tugas tetapi juga diberikan wewenang untuk memberikan masukan demi 

tercapainya tujuan lembaga. Demikian juga pemimpin tidak sekedar 

memberikan perintah atau nasehat tetapi juga bertanggung Jawab atas 
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perintah dan nasehat tersebut. Adapun, Struktur organisasi PT Bank 

Syariah Mandiri Kantor Cabang Gresik dapat dilihat pada gambar berikut: 
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Gambar 4.1 

Struktur Organisasi PT. Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Gresik 

Operation, Financing Operation Risk & Recovery, Business Control 

 

 

 

Sumber : PT. Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Gresik 

Service 
Manager 

Setya Budi  
996310113  

Branch Manager 
Arief Budiawan 

048181928 

Branch Financing 
Operation Supervisor 

Business 
Banking 
Verification Staff 

Micro Analyst 
Moh.Aldino 
168815228 

Driver Sunyoto  13781100023, Agus Setiawan  13861101142, Rofiqur 
Ridho  13791101297 

Security Mukhlis, 913111047 Iman Awaluddin, Nur Ali 
913111054, Herman Siswanto K118613667, Agung Eko 
K119013665, Zulfikar K07829541, Rizal Irianto K118413666 

Office Boy Langgeng Yuwono 
13891200674. Ariyanto 13831203045 

General Support 
Staff 
Moch Defri Afandi 
108977461 

Financing 
Operation 

Staff 

Area Financing 
Operation Manager 

Area Financing Risk & 
Recovery Manager 

Business Control 
Staff 

Indra Wirawan 
128912421 

Area 
Business Control 

Supervisor 

Micro 
Administration 
Rosinta CitraD 

Account 
Maintenance 

Staff 

Area Collection & 
Recovery Manager 

Customer Service 
Officer 

Head 
Teller 

Customer Service 
1. Afrita 

Primiari149113
769 

Customer Service 
Administration 

Teller 
1. Naya    

1287123
50 

2. Faizah M 
1590149
63 

3. Ilham 
Rama 

4. 1698100
63 

5. Nadia  
N149013
767 

6. Nabiya 

Clearing & Operation 
Service Supervisor 

Clearing & 
Operation 

Service 
Staff 

Shafuuh 
Kemala Ria 
118779286 

Micro Financing 
sales 

Nurul Fata 
13870501428 

 M. Afif 
15850511447 

Consumer 
Verification Staff  

Roy Sumeh  
128412485 
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Gambar 4.2 

Struktur Organisasi PT. Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Gresik 

Retail Banking - Micro, Pawning, Business, Consumer 

 

 

Sumber : PT. Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Gresik

Micro Banking 
Manager 

 Alfi Alhabsy 088573476 

Branch Manager 
Arief Budiawan 

048181928 

Consumer Banking 
Relationship Manager 

Micro Financing Sales  
1. Nurul Fata 

 13870501428 
2.     M. Afif 
15850511447  

Mitra Mikro 
1. Ahmad Faat 

       13861200336 

Pawning Officer 
Bhayu Kurniawan 

098274361  

Pawning Staff 
Nur Faizah 
128912416 

Business Banking 
Relationship Manager 

1. Dimas 
Karnadi 
118687371 

2. Ayu Listya  
118789501 

3. Marissa Ayu 
138813311 

Business Banking 
Staff 

Priority Banking Representative 
1. Dian Sri Wijayati 

         128912349 

Consumer Financing Executive 1. 
Lukman Firdaus 
    17020111002 

Sharia Funding Executive 
1. Imam Bashori 
2.  Moh. Ellvin 

        13890705127  

Consumer Administration 
Staff 

Area  
Consumer Sales 

Manager 
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4.1.1.6 Persyaratan pembiayan Renovasi Rumah 

Bank Syariah Mandiri cabang Gresik menentukan beberapa 

persyaratan untuk menentukan layak tidaknya nasabah untuk di beri 

pembiayaan : 

1. Harus golbertap 

2. Menyerahkan data diri 

3. Menyerahkan data perusahaan atau pekerjaan 

4. Meyerahkan Data Jaminan 

Menyerahkan Data Diri : 

1. Surat permohonan nasabah 

2. Foto copy KTP suami istri 

3. Kartu Keluarga 

4. Surat nikah 

Menyerahkan Data Perusahaan Atau Pekerjaan : 

1. Slip gaji tiga bulan terakhir atau surat keterangan penghasilan. 

2. Surat keterangan lamanya bekerja dan jabatan terakhir dari perusahaan 

atau SK pegawai 

3. SPT pajak 3 bulan terakhir 

4. Foto copy rekening tabungan atau koran 3 bulan terakhir 

5. Akta pendirian atau perubahannya (PT/CV) 

6. Ijin Usaha SIUP, TDP (PT,CV) 

Data Jaminan : 

1. Sertifikat SHM 

2. Sertifikat SHGB 

Selain itu ada pula persyaratan yang harus dipenuhi : 

1. Sebelum penandatanganan 

a. Memastikan bahwa yang akan menandatangani perjanjian dana tau 

jaminan adalah yang berwenang saseai dengan ketentuan yang 

berlaku 

b. Jaminan tidak dalam sengketa 
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c. Dilakukan pengecekan atas basil tidaknya sertifikat di BPN setempat 

oleh notaris 

d. Telah menyerahkan seluruh  persyaratan dokumen legalitas atau 

administrative 

e. CFabang wajib menandatangani Branch Financing Sertificate 

2. Sebelum Pencairan 

a. Membuka rekening di Bank Syariah Mandiri cabang Gresik 

b. Penggunaan pembiayaan hanya untuk kesepakatan sesuai aturan 

yang berlaku 

c. Nasabah wajib menyerahkan rencana anggaran biaya (RAB) 

d. Bank Syartiah Mandiri diberi kuasa untuk mendebet rekekning 

nasabah sesuai denagn jumlah angsuran yangtelah disepakati sampai 

seluruh pembiayaan dilunasi 

e. Faham bahwa setisp pembiayaan bertahap sesuai kesepakatan 

3. Selama Masa Pembiayaan 

a. Nasabah diwajibkan Melakukan hal-hal sebagai berikut 

1. Mengaktifkan mutase keuangan melalui rekekning BSM 

2. Memprioritaskan kewajibanj pembayaran ke BSM 

3. Mengadministrsikan fasilitas pembiayaandari BSM secara lengkap 

dan tertib 

4. Bank Syariah Mandiri berhak melakukan pemeriksaan keuangan dan 

pembangunan sewaktu-waktu 

5. Bertanggung Jawab atas ketertiban angsuran 

b. Nasabah tidak diperkenankan tanpa izin tertulis dari Bank Syariah 

Mandiri untuk : 

1. Memperoleh pembiayaan dari bank lain atau lembaga lain 

2. Menggadaikan atau menjual asset yang menjadi jaminan 

pembiayaan kepada pihak lain 
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Tabel 4.1 

Kelengkapan Dokumen Pembiayaan Tiga Golongan 

 

Kelengkapan Dokumen Pembiayaan Pegawai Professional Wiraswasta 

Copy KTP suami istri * * * 

Copy kartu keluarga * * * 

Copy surat nikah * * * 

Copy NPWP pribadi tau Perusahaan / 

PPh 21 

* * * 

Copy rek giro terbaru 3-6 bulan terkhir * * * 

Asli slip gaji terbaru 3-6 

bulantTerakhir 

*   

Asli surat keterangan kerja atau 

jabatantTerakhir 

*   

Copy izin praktek  *  

Copy keterangan asosiasi terkait  *  

Coy SIUP dan TDP dan akte pendirian 

perusahaan 

 * * 

Laporan neraca dan laba rugi 2 tahun 

terakhir 

 * * 

Copy SPT tahunan 2 tahun terakhir  * * 

Copy surat pemesanan rumah dari 

developer atau penjual 

* * * 

Copy jaminan 

(SHGB/SHM,IMB,PBB) 

* * * 

Rencana anggaran biaya (RAB) dan 

denah rumah 

* * * 

Surat perjanjian kredit dari bank asal * * * 

Outstanding cicilan 6 bulan terakhir 

dari bank asal 

* * * 

(Sumber: Mandiri Syariah Gresik 
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 Dari data di atas, menurut hasil wawancara dengan Bapak Zaim Nur Afif 

Slaku CBRM (Consumer Banking Relationship Manager) menuturkan: 

 Kenapa kok persyaratannya sangat banyak, karena BSM belajar dari 

pengalaman-pengalaman yang dulu, beberapa tahun yang ketika produk 

pembiayaan irenovasi rumah masih menggunakan akad Murabahah,banyak 

ditemukan beberapa persyaratan yang mamapu dipenuhi oleh nasabh tetapi 

persyarratan itu dalam posisi yang tidak baik, seperti persyaratn palsu bahkan 

persyaratan yang tidak jelas keadaanya atau dibilangdalam sengketa, yang belum 

terselasaikan. Dan ada pula yang nasabah itu adalah nasabah bank lain yang 

mengajukan pembiayaan kapada BSM, ketika dilakukannya BI Checking, nasabah 

itu adalah golongan nasabah yang mempunyai salda dan riwayat transaksi cukup 

besar, dan pertanyaan BSm, mengapa tidak mengambil di Bank sebelumnya. Dari 

pernyataan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa denagn banyaknya 

persyaratan akan membantu meminimalisir timbulnya resiko. 

 

4.1.1.7 Prosedur pembiayaan Renovasi Rumah 

 

Gambar 4.1 

Prosedur  Pembiayaan Renovasi Rumah Bank Syariah 

Mandiri cabang Gresik 

 

 

 

Nasabah / Debitur 

 Nasabah menyerahkan kelengkapan persyaratan yang 

telah ditentukan: 

1. Data Pribadi 

2. Padat Perusahaan atau Pekerjaan 

3. Rencana Anggaran Biaya (RAB) dan Denah 

Rumah 

   

IDBT  Account Managermelakukan mengumpulkan data 

mengenai nasabah 
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BI Checking  Bank melakukan pengecekan riwayat nasabah yang 

berhubungan dengan perbankan 

   

 

 

 

Analisa 

 1. Account Manager menganalisa pendapatan 

calon nasabah  

2. Account Manager melakukan survey 

terhadaptempat tinggal calon nasabah dll 

3. Operation Banking melakukan Appraisal 

terhadap rumah atau bangunan nasabah 

   

 

 

Komite 

 

 

  

Menyerahkan data kepada kantor cabang,  kantor area 

   

 

Akad 

 Perjanjian antara ban dengan nasabag dalam 

pembiayaan 

   

 Cair  

 

 

Keterangan alur bagan Gambar 4.3 

1. Nasabah mengajukan permohonan pembiayaan kepada Bank Syariah 

Mandiri cabang Gresik, dan melengkapi persyaratan-persyaratan yang 

diminta oleh Bank Syariah Mandiri seperti,  Data Diri, Data Pekerjaan, 

terumata data RAB dan denah rumah. 

2. Nasabah yang telah melengkapi data-datanya akan diterima dan doperiksa 

kelengkapannya, selain itu Account Manager juga memeriksa terhadap 
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jaminanyang diberikan oleh nasabah, apakah jaminan itu adalah jaminan 

yang baik ataukah jaminan dalam keadaan sengketa. 

3. BI Checking 

Bank melakukan pemeriksaan ynag mendalam mengenai riwayar 

keuangan atau riwayat perbankan nasabah, unutk menetukan apakah 

nasabah ini layak diberi pembiayaan atau tidak dikarenakan Riwayat 

keuangan dan perbankan sebelumya buruk.Dari Bi Checking inilahriwayat 

semua transaksi keuangan nasabah dapat terlihat, dan mencerminkan 

karakter seperti apak nasabah tersebut. 

4. Analisis 

Bank melakukan analisa terhadap nasabah, tentang kebenaran nasabah 

sesuai dengan data-data yang telah diberikan. Selanjutnya bank melakukan 

survey rumah dan Operation Bankingakan melakukan Appraisalatau 

penilaian agunan Nasabah yang digunakan sebagai jaminan, ataupun 

kondisi rumah yang sebelumnya akan dilakukan renovasi tersebut. 

5. Komite 

Dengan seluruh data dan kebenaran yang sudah terkumpul, maka pihak 

bank akan mengirimkan pengajuan ke kantor cabang, dan apabila telah 

disetujui, maka selanjutnya akad dikirimkan pengajuan tersebut kepada 

kantor area,  yang mana ini adalah proses akhir sebelum pencairan. 

6. Akad 

Setelah semua data telah disetuajui, maka pihak bank dan nasabah akad 

melakukan akad-akad perjanjian, dimana kedua belah pihak harus 

mengikuti peraturan-peraturan, prosedur dan ketentuan yang telah 

disepakati. Kemudian kedua belah pihak akan menandatangi kesepakatan 

dihadapan atau bersama notais. 

7. Cair 

Setelah dicairkan, maka kewajiban nasabah untuk melakuakn 

pembangunan harus sesuai perjanian dan kesepakatan bersama. 

Setelah semua data telah disetujui dan dana pembiayaan telah cair, ada biaya-

biaya yang harus dilunasi : 
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1. Administrasi 

2. Notaris 

3. Assuransi Jiwa 

4. Assuransi Kerugian/Kebakaran 

 

4.1.1.8Ketentuan Pebiayaan Renovasi Rumah 

Ketentuan pembiayaan renovasi rumah pada Bank Syariah Mandiri 

cabang Gresik digunakan untuk pembelian material bangunan ataupun take 

over bank lain, selama pembiayaan itu pada pembiayaan griya. 

Pemberian plafond pembiayaan yang diberikan kepada nasabah yang 

mengajukan pembiayaan Renovasi Rumah pada Bank Syariah Mandiri 

adalah samapai dengan Rp.750.000.000 dengan porsi nasabah 70%, jadi 30% 

adalah selffinancing (sebagai cadangan). Pada pembiayaan ini terdapat dua 

macam angsuran : 

1. Single price 

Single price adalah cara nasabah melakukan pengangsuran kepada bank 

tanpa perubahan nominal dari angsuran pertama sampai angsuran terakhir. 

Single price ini terbagi menjadi empat jangka waktu pembayaran, yaitu 5 

Tahun, 10 Tahun, 15 Tahun, dan 20 Tahun. 

 

 

Tabel 4.2 Tabel Angsuran Pembiayaan Renovasi Rumah 

Single price 

Plafond 

Pembiayaan 

 JangkaWaktu   

5 Tahun 10 Tahun 15 Tahun 20 Tahun 

150,000,000 3,280,096 2,173,798 1,922,605 1,892,578 

200,000,000 4,373,462 2,898,462 2,563,473 2,523,438 

250,000,000 5,466,827 3,662,997 3,204,341 3,154,297 

300,000,000 6,560,192 4,347,596 3,845,209 3,785,157 

350,000,000 7,653,558 5,072,195 4,486,078 4,416,016 

400,000,000 8,746,923 5,796,795 5,126,946 5,046,876 

450,000,000 9,840,289 6,521,394 5,767,418 5,677,735 
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500,000,000 10,933,654 7,245,993 6,408,682 6,308,595 

550,000,000 12,027,019 7,970,593 7,049,550 6,939,454 

600,000,000 13,120,385 8,695,192 7,690,419 7,570,314 

650,000,000 14,213,750 9,419,791 8,331,287 8,201,137 

700,000,000 15,307,116 10,144,391 8,972,155 8,832,033 

750,000,000 16,400,481 10,868,990 9,613,023 9,462,892 

(Mandiri Syariah Gresik Cabang, 2018) 

 

 Menurut Informan, “kebanyakan nasabah lebih memelikih single 

price, karena menurut mereka bahwa dengan angsuran single price atau 

flat ini, mereka lebih merasa stabil, dibandingkan angsuran 3 tingkat.” 

 

2. Step up price 3 Tingkat 

Step up price 3 Tingkat adalah cara nasabah melakukan pengangsuran 

kepada bank dengan perubahan nominal pada tahun ke 3 dan ke 6. Jadi 

pengangsuran ini terjadi perubahan selama dua kali, tahun pertama 

sampai tahun kedua, berubah nominal angsurannya pada tahun ke tiga 

samapi ke lima, berubah lagi pada tahun ke enam sampai tahun terakhir 

pelunasan tergantung jangka waktu. Untuk jangka waktu Step up price 3 

Tingkat ini dibagi menjadi 3 antaralain : 10 Tahun, 15 Tahun, dan 20 

Tahun. 
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Tabel 4.3 

Tabel Angsuran Pembiayaan Renovasi Rumah Step up price 3 Tingkat  

(Mandiri Syariah Cabang Gresik, 2018) 

PLAFOND 

PEMBIAYAAN 

10 Tahun 15 Tahun 20 Tahun 

Tahun 1-2 Tahun 3-5 Tahun 6-10 Tahun 1-2 Tahun 3-5 Tahun 6-

15 

Tahun 1-2 Tahun 3-

5 

Tahun 6-

20 

150,000,000 1,859,785 2,082,521 2,277,147 1,477,109 1,659,858 2,020,465 1,301,735 1,507,503 1,951,786 

200,000,000 2,479,714 2,776,695 3,036,196 1,969,479 2,213,144 2,693,953 1,735,646 2,010,003 2,602,381 

250,000,000 3,099,642 3,470,869 3,795,245 2,461,849 2,766,430 3,367,441 2,169,558 2,512,504 3,252,976 

300,000,000 3,719,571 4,165,043 4,554,294 2,954,219 3,319,716 4,040,629 2,603,470 3,015,005 3,903,571 

350,000,000 4,339,499 4,859,217 5,313,343 3,446,588 3,873,002 4,714,418 3,037,381 3,517,506 4,554,166 

400,000,000 4,959,428 5,553,391 6,072,392 3,938,958 4,426,288 5,387,906 3,471,293 4,020,007 5,204,762 

450,000,000 5,579,356 6,247,564 6,831,441 4,431,328 4,979,574 6,061,394 3,905,205 4,522,508 5,855,357 

500,000,000 6,199,284 6,941,738 75,904,901 4,926,698 5,532,860 6,734,882 4,339,116 5,025,009 6,505,952 

550,000,000 6,819,213 7,635,912 8,349,539 5,416,068 6,086,146 7,408,371 4,773,028 5,527,509 7,156,547 

600,000,000 7,439,141 8,330,086 9,108,587 5,908,437 6,639,432 8,081,859 5,206,939 6,030,010 78,07,443 

650,000,000 8,059,070 9,024,260 9,867,636 6,400,807 7,192,718 8,755,347 5,640,851 7,428,883 9,042,820 

700,000,000 8,678,998 9,718,434 10,626,685 6,893,177 7,746,003 9,428,835 6,074,463 8,000,336 9,738,422 

750,000,000 9,298,927 10,412,607 11,385,734 7,385,547 8,299,289 10,102,323 6,508,674 8,571,789 10,434,023 
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Menurut Bapak Zaim selaku CBRM (Consumer Banking 

Relationship Manager) menuturkan: 

“Dari kedua tabel angsuran pembiayaan tersebut, sebenarnya 

bukanlah suatu angsuran yang dampaknya hanya untuk keuntungan bank, 

tetapi angsuran sperti itu adalah fasilitas angsuran sesuai kemampuan 

dan pendapatan nasabah. Sehingga nasabah benar-benar akan mampu 

mengangsur dengan rapi dan tertib. Meskipun produk dengan akad 

Musyarakah Mutanaqishah ini masih baru pada tahun 2018 ini dan juga 

tidak ada kendala saat pembiayaan berlangsung,penetuan meted atau 

sistem ini sangatlah penting demi kelangsungan dan kesesuaian dengan 

akad yang digunakan tersebut.” 

 

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

4.2.1 Implementasi akad Musyarakah Mutanaqishah pada Produk 

Pembiayaan Renovasi Rumah 

 

Setelah melewati seminar proposal, peniliti melakukan observasi 

atau penelitian ke Bank Syariah Mandiri pada tanggal 15 Mei 2018, 

bersama 3 orang kelompok peneliti dalam magang, Sebelumnya 

peneliti juga melakukan kegiatan magang terstruktur pada Bank 

Syariah Mandiri Cabang Gresik, jadi ketika peneliti melakukan 

kegiatan magang, dalam sela-sela magang penelitipun juga melakukan 

interview tentang akad Musyarakah Mutanaqishahpada produk 

renovasi rumah kepada 2 orang informan selaku pegawai Bank Syariah 

Mandiri cabang Gresik. Dan pada tanggal 28 Februari ketika magang, 

peneliti melakuka interview terhadap Bapak ZAim NUr Afif selaku 

CBRM (Consumer Banking Relationship Manager). :  

P : Akad Renovasi Rumah itu akad seperti apa sih Pak ? 

I : Akad renovasi rumah itu pembiayaan yang diberikan kepada 

nasabah yang mengajukan pembiayaan untuk merenovasi 

rumah tersebut. 

P : Saya dengar kemaren ketika saya sharingdi meeting roomada 

dua akad dalam satu produk Pak ? 

I : Iya jadi pembiayaan renovasi rumah di bisnis banking ini 

menggunakan akad Musyarakah Mutanaqishah, 

P : Itu bagaimana mana Pak ? 
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I :Intinya dengan akad MusyarakahMitanaqishah ini lebih fleksibel 

P : Maksudnya Pak ? 

I : Yak arena renovasi rumah itu kan menggunakan lebih dari satu 

objek berbeda dengan KPR, yang hanya untuk satu obyek saja 

 

Keterangan : I = Informan 

           P = Peneliti 

 

Jadi pembiayaan renovasi rumah merupakan salah satu produk 

layanan yang diberikan oleh Bank Syariah Mandiri cabang Gresik 

untuk menjalankan salah satu fungsi perbankan. Pembiayaan ini 

ditujukan kepada masyarakat yang ingin mewujudkan impian untuk 

memiliki sebuah rumah / membangun rumah. 

Setelah peneliti menelusuri produk pembiayaan renovasi rumah 

ini, produk renovasi rumah adalah inovasi dari produk pembiayaan 

Kepemilikan Rumah (KPR) pada Bank Syariah Mandiri cabang 

Gresik, namun meskipun sama-sama tujuannya untuk memiliki sebuah 

rumah, produk pembiayaan renovasi rumah ini menggunakan akad 

Musyarakah Mutanaqishah yang berbeda dengan akad pada produk 

kepemilikan rumah (KPR). 

Akad Musyarakah Mutanaqishah ini adalah akad dimana kedua 

belah pihakberkerja sama untuk suatu kepemilikan asset, dan kedua 

belah pihak sama-sama menjadi pengelola modal dengan persentase 

sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan, dan diakhiri dengan 

pelunasan secara bertahap. Sesuai dengan Fatwa DSN MUI/73/2008 

a. bahwa pembiayaan musyarakah memiliki keunggulan dalam  

kebersamaan dan keadilan, baik dalam berbagi keuntungan 

maupun resiko kerugian, sehingga dapat menjadi alternatif dalam 

proseskepemilikan aset (barang) atau modal;  

b. bahwa kepemilikan aset (barang) atau modal sebagaimana 

dimaksud dalam butir a dapat dilakukan dengan cara menggunakan 

akad mmusyarakah mutanaqisah;  

c. bahwa agar cara tersebut dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip  
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syariah, DSN-MUI memandang perlu menetapkan fatwa tentang 

musyarakah mutanaqisah untuk dijadikan pedoman. 

   

Dalam akad Musyarakah Mutanaqishah ini terjadi suatu 

kerjasama dan sewa, kerjasama dalam kepemilikan asset dan sewa 

dalam pengangsuran dana kepada bank sampai pengangsuran selesai 

hingga asset berhak dimiliki 100% oleh nasabah. Sebagaimana yang 

telah dijelaskan oleh Bapak Zaim Nur Afif, S.Ei selaku consumer 

banking relationship manager (CBRM (Consumer Banking 

Relationship Manager)). 
 

Asas ini memberikan landasan bahwa kedua belah pihak yang 

melakukan perjanjian mempunyai kedudukan yang sama antara satu 

dan lainnya. pada saat menentukan hak dan kewajiban masing-masing 

didasarkan pada asas persamaan atau kesetaraan.  

Pembiayaan Renovasi rumah dengan akad Musyarakah 

Mutanaqishahmerupakan pembiayaan yang berkonsep kerjasama 

sewa, dengan konsep seperti ini, maka dengan kebutuhan yang banyak 

untuk suatu renovasi sangat tepat, karena setiap barang yang akan 

dibeli memiliki kwalitas dan harga yang berbeda, maka dengan 

pembiayaan yang diberikan bank kepada nasabah dengan batas plafond 

yang diberikan akan memperkecil dampak terhadap timbulnya 

masalah. 

  Sesuai dengan ketentuan khusus DSN MUI/70/2008 Bahwa: 

1. Aset Musyarakah Mutanaqisah dapat diijarahkan kepada syariat atau 

pihak lain.   

2. Apabila aset Musyarakah menjadi obyek Ijarah, akad syarik 

(nasabah) dapat menyewa aset tersebut dengan nilai ujrah yang 

disepakati.  

3. Keuntungan yang diperoleh dari ujrah tersebut dibagi sesuai dengan 

nisbah yang telah disepakati dalam akad, sedangkan  
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kerugian harus berdasarkan proporsi kepemilikan. Nisbah 

keuntungan dapat mengikuti perubahan proporsi kepemilikan sesuai 

kesepakatan para syarik. 

4. Kadar/Ukuran bagian/porsi kepemilikan asset Musyarakah syarik 

(LKS) yang berkurang akibat pembayaran oleh syarik (nasabah), 

harus jelas dan disepakati dalam akad;  

5. Biaya perolehan aset Musyarakah menjadi beban bersama 

sedangkan biaya peralihan kepemilikan menjadi beban pembeli;  

 

Sesuai dengan apa yang peneliti jumpai ketika observasi pada 

Bank syariah Mandiri cabang Gresik yaitu, bahwa memang dalam 

penguranagn hak kepemilikan asset, nasabah melakukannya secara 

bertahap seseuai kesepakatan awal. 

Pernyataan Bapak Zaim Nur Afif S.Ei selaku CBRM (Consumer 

Banking Relationship Manager) Mandiri Syariah Cabang Gresik: 

Sebelumnya pembiayaan renovasi rumah ini menggunakan akad 

Murabahah, kemudian pada tahun 2018, OJK memberikan perintah 

untuk merubah akad Murabahah pada produk pembiayaan renovasi 

rumah menjadi akad Musyarakah Mutanaqishah, menurut OJK bahwa 

akad Musyarakah Mutanaqishah lebih tepat dari pada Murabahah, 

 

Adapun akad Musyarakah Mutanaqishah dilaksanakan 

berdasarkan prinsip syariah, 

 

                    

                  

                    

                     
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                       

                       

                      

                    

 

Artinya: dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang 

ditinggalkan oleh isteri-isterimu, jika mereka tidak mempunyai anak. 

jika isteri-isterimu itu mempunyai anak, Maka kamu mendapat 

seperempat dari harta yang ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat 

yang mereka buat atau (dan) seduah dibayar hutangnya. Para isteri 

memperoleh seperempat harta yang kamu tinggalkan jika kamu tidak 

mempunyai anak.jika kamu mempunyai anak, Maka Para isteri 

memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan sesudah 

dipenuhi wasiat yang kamu buat atau (dan) sesudah dibayar hutang-

hutangmu. jika seseorang mati, baik laki-laki maupun perempuan 

yang tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi 

mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu saja) atau seorang 

saudara perempuan (seibu saja), Maka bagi masing-masing dari 

kedua jenis saudara itu seperenam harta. tetapi jika saudara-saudara 

seibu itu lebih dari seorang, Maka mereka bersekutu dalam yang 

sepertiga itu, sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya atau 

sesudah dibayar hutangnya dengan tidak memberi mudharat (kepada 

ahli waris)[274]. (Allah menetapkan yang demikian itu sebagai) 

syari'at yang benar-benar dari Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi 

Maha Penyantun.(Qs, An-nisaa 12) 

[274] Memberi mudharat kepada waris itu ialah tindakan-

tindakan seperti: a. Mewasiatkan lebih dari sepertiga harta pusaka. b. 

Berwasiat dengan maksud mengurangi harta warisan. Sekalipun 

kurang dari sepertiga bila ada niat mengurangi hak waris, juga tidak 

diperbolehkan. 
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Dan juga Hadist Nabi SAW, Hadist Qudsi: 
 

رِيْكَيْهِ مَا لمَْ يخَُهْ أحََدُهمَُا  إنَِّ اللهَ تعََالىَ يقَوُْلُ: أوَاَ ثاَلثُِ الشَّ

بهَُ خَرَجْتُ مِهْ بيَْىهِِمَاصَاحِبهَُ، فإَذَِا خَانَ أحََدُهمَُا صَاحِ   

 

Artinya :“Aku (Allah) adalah pihak ketiga dari dua orang yang 

berserikat, sepanjang seorang dari keduanya tidak berkhianat 

terhadap lainnya. Apabila seorang berkhianat terhadap lainnya maka 

Aku keluar dari keduanya” (HR. Abu Dawuddan AL – Hakim dari 

Abu Huraira). 

 

 Dari hasil wawancara dengan Bapak Zaim Nur Afif selaku CBRM 

(Consumer Banking Relationship Manager) menjelaskan bahwa: 

 “Produk pembiayaan Renovasi Rumah ini sebearnya banyak 

peminatnya, sama seperti KPR, tapi kalau KPR sudah jelas bahwa 

harus menyediakan dana lebih banyak dibanding dengan renovasi 

rumah, dari situlah orang-orang lebih memilih untuk merenovasi 

rumah mereka, salah satunya juga kita tidak perlu berpindah untuk 

mendapatkan rumah baru, dan dana pembiayaannya juga diserahkan 

secara penuh kepada nasabah untuk memilih apa saja yang diperlukan 

dan bank hanya ikut mengontrol atau memantau pembangunan, dari 

situ jika bangunan sudah berdiri atau sudah dipasang sesuai dengan 

pencairannya, maka nasabah bisa mengajukan pencairan 

berikutnya.Dari situlah keteraturan pembangunan bisa berjalan denan 

lancar.” 

 

Ketika observasi peneliti mendapatkan system pembiayaan yang mana 

margin dalam renovasi rumah ini adalah 8,5/bulan sesuai jangka waktu 

pembiayaan, dalam simulasi ini biodata dan nominal hanya 

perumpamaan, tetapi sesuai dengan nominal pembiayaan yang mana 

tertera dalam brosur plafond angsuran Bank Syariah Mandiri cabang 

Gresik. 
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Contoh : 

Bapak Budi melakukan pembiayaan selama  10 tahun 

Penyeleaian 

 

Diketahui : 

 Nama : Bapak Budi 

 Alamat : 

 Keperluan : Renovasi Rumah 

 Jenis : Pembiayaan akad Musyarakah Mutanaqishah 

 Jumlah Permbiayaan : Rp.200.000.000 

 Margin : 8.5% pertahun 

` Jangka waktu : 10 tahun 

 Angsuran maksimal : 40% 

 Gaji : Rp.4.000.000 

  

Ditanya : Berapa pembiayaan Bapak Budi yang disetujui Bank ? 

 

Pembiayaan dengan akad Musyarakah Mutanaqishah Renovasi Rumah 

ini pencairannya yaitu 70%, maka pembiayaan yang diajukan dikali 

70% 

Jawab : Pembiayaan Bapak Budi yang disetujui Bank adalah 

 = Jumlah pembiayaan x 70% 

 = Rp.200.000.000 x 70% 

 = Rp.140.000.000 

Jadi pembiayaan Bapak Budi yang disetujui Bank adalah sebesar 

Rp.140.000.000 

 

Ditanya : Berapakah DP yang harus di bayar oleh Bapak Budi ? 

 

Dalam pembiayaan renovasi rumah ini  ada yang dinamakan self 

financing,  yang artinya yaitu dana yang harus disediakan oleh nasabah 
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itu sendiri, self financing ini tujuannya untuk mengetahui apakah 

nasabah benar-benar akan membangun atau merenovasi rumahnya 

tersebut. Self financing tersebut sebesar 30% 

Jawab: DP yang harus diabayar Bapak Budi adalah 

= Jumlah Pembiayaan x 30% 

= Rp.200.000.000 x 30% 

= Rp.60.000.000 

Jadi DP yang harus di sediakan Bapak Budi adalah sebesar 

Rp.60.000.000  

 

Ditanya : Angsuran yang arus di bayar Bapak Budi adalah ? 

Jawab :  

Pokok Pinjamann = Pembiayaan – DP 

     = Rp.200.000.000 – Rp.60.000.000 

     = RP.140.000.000 

 

Margin pokok = Margin Bank x Jangka Waktu x Pokok Pinjaman 

= 8.5% x 10 x 140.000.000 

= Rp.119.000.000 

 

Margin Total = Margin Pokok + Pokok Pinjaman 

= Rp.119.000.000 + Rp.140.000.000 

= Rp.259.000.000 

 

Margin perbulan = Margin Pokok : Jumlah Bulan dalam Pembiayaan 

= Rp.119.000.000 : 120 

= RP.991.666. 

 

Angsuran pokok perbulan = Poko Pnjaman : Jumlah Bulan dalam 

Pembiayaan 

= Rp.140.000.000 : 120 

= Rp.1.166.000  

 

Angsuran perbulan = Margin perbulan + Angsuran pokok perbulan 

= Rp.991.666 + 1.166.000 

= Rp.2.157.666 

 

Jadi, angsuran yang harus di bayar Bapak Budi setiap bulannya adalah 

Sebesar Rp.2.157.666 
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Selain itu Bapak Indra Wirawan juga menuturkan Bahwa: 

 “Produk Pembiayaan renovasi rumah ini sangat cocok untuk 

pembiayaan yang kecil-kecil atau nominal sedikit, karena minimal 

pembiayaan dan maksimal pembiayaan juga sangant bagu, terutama 

dengan penetapan angsuran diawal, yang menjadikan nasabah bisa 

berfikir panjang untuk angsuran mana yang paling cocok untuk 

dirinya. Yang jelas dengan porsi 70% dari pembiayaan itu ,nasabah 

sudah mempunyai RAB yang pas untuk pembiayaan, jadi 30% harus 

disediakan nasabah itu sendiri, Karen peruntukan pembiayaan hanya 

untuk brang atau obyek, bukan untuk jasa.” 

 

Peneliti mendapatkan beberapa contoh laporan pembiayaan  

 

 

Tabel 4.4 

Contoh Laporan Pembangunan 

No Uraian Pekerjaan Satuan 

(SAT) 

Volume 

(VOL) 

Harga 

Sat 

Jumlah 

Harga 

Bobot 

(%) 

 LANTAI (1)      

 PEKERJAAN 

PENDAHULUAN 

PEMBONGKARAN 

     

1. Pek. Bongkar Dinding 

Belakang 

m1 1.00 25.000 25.000  

2. Pek. Bongkar atap belakang 

rumah 

m2 5.00 25.000 125.000  

3. Pek. Sosoran semi permanen m2 15.000 10.000 150.000  

(Mandiri Syariah Cabang Gresik,2018) 

 

Jenis sajian data tabel diatas adalah contoh dari laporan nasabah 

Bank Mandiri Syariah Cabang Gresik, namun isi data dalam tabel 

tersebut hanya simulasiyang dikarang oleh peneliti, namun subyek 

datanya sama sebagaimana yang harusdipenuhi oleh nasabah yang 

telah ditentukan oleh Bank Syariah Mandiri Cabang Gresik. 

Tabel diatas adalah contoh laporan biaya ketika pembiayaan telah 

berlangsung, setelah pembiayaan selesai, maka nasabah harus 

menyetorkan bukti biaya ini kepada bank, yang pastinya Bank juga 
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sebelumnya telah memantau pembangunan tersebut, jika laporan 

tersebut telah diterima bank, maka pencairan dana selanjutnya akan 

diberikan. Demikian juga untuk pencairan berikutnya 

 

Tabel 4.5 

Contoh Laporan Pembangunan 2 

No Uraian Pekerjaan Satuan 

(SAT) 

Volume 

(VOL) 

Harga 

Sat 

Jumlah 

Harga 

Bobot 

(%) 

B PEKERJAAN PONDASI      

 Pek. Straus Dia 25cm 

kedalaman 3m 9 titik 

     

 Pek. Galian Pondasi Pile 

Cap & Sloof 

m1 15.00 35.000 525.000  

 Pek. Urugan Pasir dibawah 

PS 

m3 2.88 65.000 187.000  

 Pek. Cor Strause m3 7.02 22.500 157.000  

 Pek. Cor Tapak Pondasi 100 

x100x30 

m3 3.75 3.200.0

00 

12.000.0

00 

 

 

Nasabah harus selalu melaporkan hasil pembangunan tersebut 

untuk melanjutkan pencairan berikutnya sampai pembangunan selesai. 

Semua isi data harus sesai seperti pada hasil pembangunan, sehingga 

jika ada pemeriksaan dari bank, tidak aka nada masalah, sekecil 

apapun dana itu masih harus tetap dilampirkan, sehingga semua jadi 

tampak jelas. 

Sama dengan tabel sebelumnya, bahwa isi data seperti nominal dan 

lain-lain hanya simulasi sebagaimana mestinya yang peneliti teliti 

sehingga dapat memudahkan pembaca untuk memahami simulai 

tersebut. 

Ketika peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Zaim Nur 

Afif selaku CBRM (Consumer Banking Relationship Manager) dan 

Bapak Indra Wirawan mengenai produk pembiayaan renovasi rumah. 
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Beliau sebagai informan mengatakan bahwa “produk renovasi 

rumah ini adalah produk yang berhubungan dengan pembangunan 

dan pembenahan rumah.Tetapi produk renovasi rumah yang ada di 

Bank Syariah Mandiri ini berbeda dengan Produk Yang ada di 

Perbankan Konvesional.” 

Informan mengatakan bahwa “akad Musyarakah Mutanaqishah ini 

adalah akad yang baru saja disahkan untuk produk pembiayaan 

renovasi rumah pada tahun 2018 ini, sebelumnya produk renovasi 

rumah ini ada sejak lama, tepatnya ketika produk KPR melakukan 

inovasi produk. Pergantian akad ini adalah perintah yang dilakukan 

oleh OJK kepada perbankan pada awal tahun 2018 ini, demikianlah 

tutur informan.” 

Informan juga mengatakan bahwa “produk renovasi rumah pada 

Bank Syariah Mandiri ini menggunakan akad Musyarakah 

Mutanaqishah, mengenai akad ini, secara garis besar akad ini 

bertujuan untuk meminimalisir suatu kerugian, sesuai denagn 

kebutuhan produk ini, karena pada produk ini yang dibutuhkan sagat 

banyak, tidak hanya satu obyek saja, dan menurut informan akad ini 

sagat cocok untuk produk renovasi rumah, karena sangat fleksibel.” 

Implementasi pembiayaan dengan akad MusyarakahMutanaqishah 

pada Bank Syariah Mandiri Cabang Gresik dapat dalam bentuk 

pembiayaan: 

1. Take over pembiayaan nasabah dari Bank Syariah Lain. 

2. Refinancing atas pembiayaan karyawan Bank Syariah Mandiri 

(pembiayaan pegawai). Ini adalah salah satu andalan dan 

fasilitas yang sangat bagus bagi seluruh karyawan Bank 

Syariah Mandiri. 

3. Dalam rangka restrukturisasi pembiayaan nasabah yang 

bermasalah. 

“Karyawan Bank Syariah Mandiri mendapatkan penawaran dari 

perusahaan berupa pembiayaan pegawai dengan menggunakan skema 

take over atau refinancing dengan menggunakan akad Musyarakah 

Mutanaqishah. Program pembiayaan pegawai yang diberikan oleh 

Bank Syariah Mandiri kepada para karyawannya bertujuan untuk 

mengapresiasi karyawannya atas loyalitas, kinerja danbertujuan 

meningkatkan kesejahteraan para pegawainya. 

Pembiayaanrefinancing dan take over melalui program pembiayaan 

pegawaidiberikan margin 4,5%. Hal ini sangat menguntungkan bagi 

pegawaiBank Syariah Mandiri karena marginnya tergolong kecil”. 

Perbedaan produk renovasi rumah dengan produk KPR ini adalah 

peruntukan sesuai akadnya, sedemikian akad KPR adalah 
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Murabahahyang secara garis besar akadini hanya bertujuan untuk 

proses kepemilikan satu obyek saja, maka produk renovasi rumah ini 

adalah kebalikan dari produk KPR, yang mana dalam produk renovasi 

rumah ini untuk kepemilikan lebih dari satu obyek, maka dari 

perbedaan keperuntukan, maka secara langsung system yang 

digunakan berbeda. 

Ada banyak syarat yang diperlukan untuk pembiayaan renovasi 

rumah ini, seperti yang tertera dalam poin paparan data, maka, 

sebelum mengajukan pembiayaan maka harus memenuhi syarat dan 

ketentuan yang ada, denagn ini jika beberapa ketentuan tidak 

terpenuhi, maka secara langsung pembiayaan ini tidak akad bisa 

dicairkan. 

Plafon yang diberikan kepada nasabah cukup banyak, yaitu 

pembiayaan mulai dari Rp.150.000.000 sampai dengan 

Rp.750.000.000 demikian sesuai dengan kemampuan nasabah itu 

sendiri, dengan angsuran sampai denagn makimal 20 tahun seseuai 

waktu jatuh tempo. 

Pada produk renovasi rumah ininmenggunakan jaminan yaitu 

SHM atau SHGB, yang secara langsung dua surat berharga ini adalah 

hal utama yang sangat diperlukan. 

Produk renovasi rumah ini menggunakan notaris, karena notaris 

dalam roduk ini sebagai pengikat hak tanggungan, demi keamanan 

pembiayaan samapai selesai, jika tidak menggunakan notaris, maka 

akan mungkin akan terjadi beberapa hal yang tidak diinginkan. 

Secara garis besar untuk keamanan pembiayaan. 

Perjanjian ijab dan qobul dilakukan dengan perjanjian tertulis 

yang sesuai dengan ketentuan akad tersebut, dan yang mana peranjian 

tertulis itu hanya ada pada notaris dan tidak bisa dibawah tangankan. 

Selama ini perkembangan produk renovasi rumah cukup baik 

bahkan cukup banyak nasabahnya, namun khususnya produk 

pembiayaan yang menggunakan akad Musyarakah Mutanaqishah ini 

masih belum bisa dikatan seperti apa, karena produk pembiayaan 

renovasi rumah dengan akad Musyarakah Mutanaqishah adalah 

produk baru yang baru saja berjalan 6 bulan lamanya, namun jika 

dilihat dari tabel pembiayaannya, cukup baik dan dengan nominal 

besar, dan beberapa nasabah menuturkan pada informan bahwa 

produk ini cukup murah. 

Karena keunggulan produk ini adalah dengan system pencairan 

pembiayaan secara bertahap, maka lebih aman untuk kedua belah 

pihak, dan dengan ini maka nasabah sungguh bisa benar benar 

memanajemen pembangunannya, dan juga dengan model angsuran 

yang beragam. 

Bank mendapatkan keuntungan produk renovasi rumah ini dari 

biasanya bank mengkoordinir berbagai macam obyek, dan sangat 

menguntungkan untuk pihak bank tersebut. Dan nasabah mendapatkan 
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keuntungan untuk mengcoverbanyak hal jika sebelumnya terdapat 

pembiayaan pada bank lain atau nama lainnya take over. 

Pada Produk renovasi rumah ini bank mempunyai hak-hak dan 

kewajiban. Yaitu pihak nasabah mempunyai hak untuk 

mempergunakan uang pembiayaan tersebut untuk menentukan model 

dan jenis pembangunan seperti apa, dan bank mempunyai hak untuk 

mendebet  angsuran danjuga berhak menjual asset apabila terjadi 

kemacetan atau bermasalah ditengah-tengahnya pembangunan. Dari 

sini maka nasabah mempunyai kewajiban untuk mengangsur secara 

tepat waktu sampai lunas dan menjalani prodedur dari kesepakatan 

atau perjanjian dengan benar.Dan bank mempunyai kewajiban untuk 

memantau progress bertahap. 

Dari sini untuk mencegah adanya kendala, maka solusinya yaitu 

pihak bank harus selalu memantau pembangunan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulam 

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan tentang 

implementasi akad Musyarakah Mutanaqishah pada Produk Pembiayaan 

Renovasi Rumah pada Bank Syariah Mandiri cabang Gresik, maka penulis 

megambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dalam pelaksanaannya Bank Syariah Mandiri cabang Gresik 

menetapkan prosedur pembiayaan renovasi rumah dengan beberapa 

tahapan yang akan menbawa dampak positif bagi kedua belah pihak: 

a) pemohonan pembiayaan 

b) Tahap Tahap pemenuhan persyaratan 

c) Tahap pengecekan berkas persyaratan dan BI Checking 

d) Tahap penilaian jaminan dan survey 

e) Tahap pengajuan persetujuan 

f) Tahap akad 

g) Tahap pengikatan 

h) Tahap realisasi pencairan 

i) Tahap pelunasan 

2. Dalam prosesp pengangsuran atau penegembalian pinjaman produk 

pembiayaan renovasi rumahdengan akad Musyarakah Mutanaqishah 

Bank Mandiri Syariah menerapkat denagn berbagai system : 

a) System Angsuran flat atau single price, yaitu system angsuran 

tetap, dari angsuran pertama sampai terakhir dengan nominal yang 

sama dengan kurun waktu yang telah tetapkan. 

b) Sistem Angsuran berjangka (Step up price), yaitu sebagaimana 

nasabah mengangsur dengan nominal yang berbeda, dua tahun 

pertama, tahun ketiga sampai kelima, dan tahun keenam sampai 

jatuh tempo. Dari sini pembayaran ini diberi nama step up 3 

tingkat, yang mana pembayarannya memang lebih banyak dari 
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pembayaran tingkat sebelumnya. Secara keseluruhan, setiap 

pembiayaan prosesnya hampir sama, yang membedakan adalah 

ketika ada inovasi atauperaturan baru yang sebelumnya belum ada 

pada suatu produk tesebut. Dari situlah adanya keunggulan suatu 

produk. 

3. Setelah memperhatikan proses akad Musyarakah Mutanaqishah pada 

produk pembiayaan renovasi rumah Bank Syariah Mandiri cabang 

Gresik, proses-prosesnya sangat baik, dan kelengkapannya sangat 

banyak, maka dari poin-poin tersebut akan membantu dalam mengatasi 

resiko pembiayaan, karena sistem pembiayaan yang berjangka sesuai 

dengan laporan pembangunan untuk pecairan berikutnya, maka sulit 

kemungkinan adanya penyalah gunaan uang pembiayaan, jadi bisa 

dikatakan aman. 

Untuk proses Kebenaran akadnya sendiri sudah berjalan dengan baik, 

dari segi system angsuran maupun pemberian pembiayaan dengan 

strategi berjangka, kemudian degan cara pengalihan hak kepemilikan 

secara bertahap sudah sesuai dengan DSN MUI No.73 Tahun 2008. 

 

5.2 Saran 

1. Untuk Bank Syariah Mandiri 

a. Untuk produk renovasi rumah ini seharusnya lebih dikenalkan kepada 

nasabah atau masyarakat, karena sebagian masyarakat menganggap 

bahwa produk renovasi rumah ini sama dengan produk KPR. 

b. Untuk skema angsurannya seharusnya lebih diperjelas tentang flat 

atau tidaknya, sehingga tidak menimbulkan kebingunan terhadap 

nasabah dan tidak menimbulkan rasa kekecewaan pada akhirnya. 

 

2. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan bisa menjelaskan bagaimana 

keterangan angsuran pendanaan sesuai dengan yang tertera pada brosur 



58 
 

 
 

dll, Sehingga akan benar-benar sesuai dengan yang diharapkan nasabah, 

dan tidak mengecewakan nasabah. 
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